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ABSTRACT

Strengthening the Profil Pelajar Pancasila is a key component for developing student character.
Unfortunately, therewere still many teachers, including teachers at SDN 18 Dangin Puri,who were confused
about implementing it in learning because onlythe driving teachersanddrivingschools received intensive
coaching. Inthisregard, theagreed activitywasstrainingin the preparation of learning tools and their
implementation. Thus, the objectives of this community services were to (1) optimize the involvement of the
three education centers in implementing Profil Pelajar Pancasila of the Merdeka Curriculum, and (2) optimize
the competence of SDN 18 Dangin Puri teachers in compiling learning tools oriented to Profil Pelajar
Pancasila. The inservicetraining activities carried out included four stages, namely (1) theory presentation, (2)
modeling, (3) practice, and (4) providing feedback. The audiences were teachersatSDN 18 DanginPuri. The
results of thisactivitywere thatteacher competence increases andthe product was in the excellent category.

Keywords Merdeka curriculum, profil pelajar pancasila, inservice training
ABSTRAK

Penguatan profil pelajar Pancasila menjadi komponen kunciuntuk mengembangkan karakter siswa.
Sayangnya, masih banyak guru, termasuk guru-guru di SDN 18 Dangin Puri, kebingungan menerjemahkan profil
pelajar Pancasila dalam pembelajaran karena hanya guru penggerak dansekolah penggerak yangmendapatkan
pembinaan intensif. Berkaitan dengan hal tersebut, kegiatan yangdise pakati adalah pelatihan penyusunan
perangkatpembelajaran danimplementasinya. Dengan demikian, tujuan pelaksanaanP2Miniadalah untuk (1)
mengoptimalkan pelibatan tri pusat Pendidikan dalam im plementasi pembelajaran berorientasi Profil Pelajar
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka, dan (2) mengoptimalkan kompetensiguru SDN 18 Dangin Puri dalam
menyusun perangkat pembelajaran berorientasi Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka. Kegiatan
pelatihan (inservicetraining) yang dilakukan meliputiempattahapan, yaitu (1) presentasiteori, (2) pemodelan,
(3) praktik, dan (4) pemberian umpan balik. Dalam pelaksanaan P2M ini, khalayak sasarannya adalah guru yang
berada di SDN 18 Dangin Puri. Hasil kegiatanP2M iniadalah kompetensiguru meningkat dan produk yang
dihasilkan berada pada kategori sangat baik.

Kata kunci: kurikulummerdeka, profil pelajar pancasila, inservicetraining

PENDAHULUAN

Pengembangan kurikulum dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi masyarakat seiring dengan kemajuan
peradaban. Sebagai contoh di Indonesia, saat ini
terjadi transisi  kurikulum 2013 menuju
kurikulum Merdeka, walaupun perubahan ini
menjadi sebuah pilihan bagi sekolah. Pilihan
perubahan ke kurikulum Merdeka dilakukan

untuk mengatasi learning lost yang terjadi
selama masa pandemic Covid-19.

Kurikulum Merdeka didasarkan pada Filosofi
Ki Hajar Dewantara. Filosofi ini mengarahkan
manusia untuk merdeka dalam belajarnya
(Riastini et al., 2021). Merdeka yang dimaksud
adalah belajar sesuai dengan minat dan bakat
siswa, karena setiap individu berbeda (Daga,
2021). Di samping itu, guru memiliki
kemerdekaan untuk melakukan pembelajaran
untuk  menjadikan siswa yang unggul.

1933



Penguatan karakter dan literasi juga menjadi
salah satu fokus dalam kurikulum ini (Marisa,
2021).  Untuk itu, guru diarahkan untuk
menciptakan proses belajar yang penuh
kebahagiaan bagi peserta didik, sehingga tujuan
belajar dapat tercapai.

Dalam rangka mewujudkan tujuan Yyang
demikian, maka guru diberikan kesempatan
untuk memaksimalkan pembelajarannya dengan
mengurangi beban administrasi guru. Salah satu
contohnya adalah  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dibuat menjadi lebih
sederhana (Saleh, 2020). Kebijakan lainnya
adalah kegiatan pembelajaran lebih diarahkan
pada pembelajaran yang inovatif, yang
mengarah pada kegiatan berpikir Kritis dan
kreatif (Sibagariang et al., 2021). Selain itu,
penguatan profil pelajar Pancasila juga menjadi
komponen kunci untuk mengembangkan
karakter siswa.

Pelajar pancasila merupakan pelajar Indonesia
yang memiliki kompetensi global dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
(Faiz & Faridah, 2022). Sebagai pelajar
Pancasila, ada enam ciri utama yaitu a)
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan
berakhlak mulia, b) berkebinekaan global, c)
bergotong royong, d) mandiri, e) bernalar kritis,
dan f) kreatif (Faiz & Faridah, 2022;
Sibagariang et al., 2021). Pelajar yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia adalah pelajar yang meyakini
keberadaan Tuhan dan selalu berupaya menaati
peritah serta menjauhi larangannya (Syafi’i,
2021). Berkebinekaan global ~merupakan
kepemilikan identitas diri yang matang pada
pelajar Pancasila, memiliki wawasan serta
keterbukaan tentang eksistensi ragam budaya
daerah, nasional dan global. Profil mandiri yang
dimaksud adalah pelajar yang memiliki
prakarsa atas pengembangan diri yang
tercermin dalam kemampuan untuk
bertanggung jawab, memiliki rencana strategis,
melakukan tindakan dan merefleksikan proses
dan hasil pengalaman. Karakter gotong royong
adalah karakter yang dimiliki pelajar untuk
melakukan  kolaborasi dengan  sukarela,
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sehingga kegiatan dapat berjalan lancar dan
mencapai tujuan. Dimensi bernalar Kritis berarti
pelajar yang berpikir objektif, sistemik, dan
saintifik dengan mempertimbangkan segala
aspek. Dimensi kreatif bermakna pelajar yang
mampu memodifikasi dan menghasilkan
sesuatu yang orisinal.

Akan  tetapi, banyak sekolah  masih
kebingungan untuk memilih ke arah kurikulum
Merdeka. Salah satunya adalah yang dialami
oleh SD N 18 Dangin Puri. SD N 18 Dangin
Puri merupakan salah satu SD Negeri yang ada
di Kota Denpasar, Bali. Berdasarkan hasil
wawancara via telepon dengan Plt. Kepala SD
N 18 Dangin Puri, diperoleh informasi bahwa
para guru mengalami dilemma untuk memilih
kurikulum yang diterapkan di sekolah, yaitu
antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka. Hal ini karena mereka merasa masih
awam dengan kurikulum Merdeka. Para guru
belum pernah mendapatkan pelatihan maupun
pendampingan mengenai kurikulum Merdeka
dan implementasinya. Kepala sekolah sangat
mengharapkan pemberian pemahaman tentang
kurikulum Merdeka dan implementasinya.
Pemahaman ini diharapkan dapat menjadi
wawasan untuk menentukan pilihan kurikulum
yang akan digunakan sekolah.

Selain  kepala sekolah, dilakukan juga
wawancara via telepon dengan salah satu guru
SD N 18 Dangin Puri, yang diperoleh informasi
bahwa 1) pembelajaran masih mengikuti
kurikulum 2013, 2) pembelajaran lebih banyak
dilakukan sesuai dengan buku guru dan buku
siswa, 3) penyelesaian semua materi menjadi
target utama agar kurikulum terlaksana dengan
tuntas, dan 4) bingung menerjemahkan profil
pelajar Pancasila dalam pembelajaran karena
hanya guru penggerak dan sekolah penggerak
yang mendapatkan pembinaan intensif. Profil
pelajar Pancasila yang diketahui adalah bagian-
bagiannya saja, akan tetapi belum dipahami
menyusun perangkat pembelajaran mengacu
pada Profil pelajar Pancasila. Ditambahkan
juga, hal ini juga terjadi karena masih bingung
dengan makna dari bagian-bagian Profil pelajar
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Pancasila, maka implementasinya pun masih
belum tergambar dengan jelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala  sekolah  dan  guru, mereka
menyampaikan sangat memerlukan bantuan
dari Universitas Pendidikan Ganesha sebagai
LPTK untuk memberikan informasi,
pengalaman, dan keterampilan kepada guru-
guru di SD N 18 Dangin Puri Puri dalam hal
kurikulum Merdeka dan implementasinya.
Kegiatan yang disepakati adalah pelatihan
penyusunan perangkat pembelajaran
berorientasi profil pelajar Pancasila dan
implementasinya.

Pelatihan yang dimaksud adalah dalam
bentuk pelatihan guru dalam jabatan atau
inservice training (INSET). INSET dapat
berperan  sebagai pemicu guru  untuk
meningkatkan aspek Kkinerja mereka secara
keseluruhan, baik pengetahuan, keterampilan,
maupun kualitas layanan guru (Copriady et al.,
2018; Hervie & Winful, 2018; Joyce &
Showers, 1980; Shah et al., 2011). Dengan kata
lain, INSET menjadi salah satu wadah bagi
guru untuk mengembangkan diri untuk menjadi
pekerja profesional.

Pelatihan guru dalam jabatan menjadi
efektif jika kebutuhan dan realitas guru
ditempatkan sebagai titik pusat serta ide-ide
mereka dihargai. Pengaturan pelatihan yang
nyaman, kerjasama dengan teman sejawat, dan
keterlibatan guru secara aktif dalam kegiatan
pelatihan juga menjadi faktor penting bagi
keberhasilan program (Bayar, 2014; Britten,
1988; Gaudreau et al., 2013). Selain itu, bahan
belajar yang memadai, umpan balik dan
evaluasi juga menjadi faktor penentu suksesnya
pelatihan. Untuk meningkatkan efektivitasnya,
maka sesi pelatihan harus dilengkapi dengan
sesi tindak lanjut dan umpan balik (Kurniawati
et al., 2014). Agar hal tersebut terwujud, guru
hendaknya dilibatkan dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan pelatihan.

Tujuan dari pelaksanaan Pengabdian
Pada Masyarakat (P2M) ini adalah sebagai
berikut.
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1. Untuk mengoptimalkan pelibatan tri pusat
Pendidikan dalam implementasi
pembelajaran berorientasi Profil Pelajar
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka.

2. Untuk mengoptimalkan kompetensi guru
SD N 18 Dangin Puri dalam menyusun
perangkat pembelajaran berorientasi Profil
Pelajar  Pancasila dalam  Kurikulum
Merdeka.

METODE

Untuk memecahkan masalah yang terjadi, maka

dipilih kegiatan INSET untuk

menyelesaikannya. Kegiatan INSET yang
dilakukan mengikuti model INSET Joyce &

Shower. Tahapan pelaksanaan model tersebut

(Joyce & Showers, 1980) adalah sebagai

berikut.

a. Presentasi teori, merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
konsep mengenai skill yang dilatihkan.
Kajian = yang  disampaikan  adalah
pembelajaran berorientasi Profil Pelajar
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka.

b. Pemodelan, merupakan kegiatan
demonstrasi langsung mengenai skill yang
dilatihkan.

c. Praktik dalam kondisi simulasi, kegiatan
untuk mencoba keterampilan baru dengan
melibatkan rekan-rekan pelatihan.

d. Pemberian umpan balik, kegiatan ini
dilakukan dengan memberikan kesempatan
untuk melakukan refleksi mengenai praktik
yang telah terjadi.

Alur pemecahan masalah melalui kegiatan

INSET dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Pemecahan Masalah
Program pengabdian ini dilaksanakan

untuk guru-guru yang berada di SD N 18

Dangin Puri Denpasar, yang berjumlah 20

orang guru. Kegiatan ini juga mengikutsertakan

mahasiswa semester 8 Jurusan PGSD sebanyak

3 orang dan 1 staf administrasi, sehingga total

peserta yang mengikuti kegiatan berjumlah 32

peserta. Pelaksanaan P2M ini difokuskan pada

kegiatan INSET pembelajaran berorientasi

Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum

Merdeka. Kegiatan pengabdian dilaksanakan

secara daring (dalam jaringan).

Adapun luaran kegiatan P2M ini antara lain

sebagai berikut.

1. Desain perangkat pembelajaran berorientasi
Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum
Merdeka.

2. Video pelaksanaan simulasi dengan rekan-
rekan pelatihan untuk mencobakan desain
perangkat pembelajaran yang dibuat.

3. Artikel yang diajukan pada prosiding
seminar nasional.

Dalam melaksanakan P2M ini, dilakukan

kerjasama antara Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat (LPPM) Undiksha

dengan pihak SD N 18 Dangin Puri Denpasar.

Kerjasama ini dilakukan dalam hal perizinan

kegiatan, surat menyurat, serta pelaksanaan

kegiatan.

Permasalahan yang dipaparkan sebelumnya

dapat dipecahkan secara strategis melalui

kegiatan INSET (Joyce & Shower, 1980).

Kegiatan ini berlangsung selama 32 jam.
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Bentuk kegiatan dan metode yang digunakan

dijelaskan sebagai berikut.

a. Tahap presentasi teori, dilaksanakan secara
daring dan diikuti oleh seluruh peserta.
Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 1 kali
kegiatan, dengan durasi 4 jam. Metode
yang digunakan adalah tanya jawab,
ceramah, dan diskusi.

b. Pemodelan, dilaksanakan secara daring dan
diikuti oleh seluruh peserta. Kegiatan ini
dilaksanakan sebanyak 1 Kkali kegiatan,
dengan durasi 4 jam. Metode yang
digunakan adalah demonstrasi.

c. Praktik dalam kondisi simulasi,
dilaksanakan secara luring/daring oleh
seluruh peserta. Kegiatan ini dilaksanakan
selama 16 jam. Kegiatan menyusun
perangkat pembelajaran secara mandiri
adalah sebanyak 6 jam, dan praktik simulasi
dengan rekan-rekan pelatihan selama 10
jam. Praktik simulasi direkam dalam bentuk
video simulasi.

d. Pemberian umpan balik, kegiatan ini
dilakukan secara daring dalam dua sesi
kegiatan. Durasi total kegiatan adalah 8
jam.

Evaluasi  dilakukan  untuk  mengetahui

efektivitas program. Kegiatan ini dilaksanakan

dalam dua bentuk, yaitu evaluasi proses dan
evaluasi produk. Rincian evaluasi yang
dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2. Rancangan Evaluasi
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Cara

Cara

Aspek Indikator Pengukuran Waktu
Program a. Kejelasan Rating Scale Akhir
materi kegiatan
pelatihan
b. Kompetensi
narasumber
c. Kebermanfa
tan program
Partisipasi a. Kehadiran Rating Scale Selama
peserta peserta kegiatan
b. Keaktifan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian di SD N 18 Dangin Puri
terlaksana pada tanggal 30 Mei — 8 Juli 2022.
Kegiatan ini dijabarkan ke dalam beberapa
point, yaitu: a) tahap awal/persiapan, b) tahap
presentasi teori, c) tahap pemodelan, d) tahap

praktik dalam kondisi

simulasi, dan e)

pemberian umpan balik.

a)

b)

Tahap Awal/Persiapan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap
awal/persiapan adalah koordinasi dengan
kepala sekolah, berkaitan dengan teknis
dan jadwal pelaksanaan. Selanjutnya, tim
pengabdian pada masyarakat
melaksanakan rapat persiapan internal
untuk menyiapkan hal-hal yang berkaitan
dengan teknis pengabdian di lapangan.
Tahap Presentasi Teori

Narasumber pada kegiatan presentasi teori
adalah  tim P2M. Materi  yang
disampaikan pada tahap ini adalah
kurikulum merdeka dan implementasinya,
profil pelajar Pancasila dan
implementasinya. Kegiatan ini
berlangsung selama 4 jam, dimulai pada
pukul 09.00 s.d 13.00 WITA. Kegiatan
dilaksanakan  secara daring (zoom
meeting) dan diikuti oleh seluruh peserta.
Dokumentasi  kegiatan pada tahap
presentasi teori dapat dilihat pada Gambar
3.

d)

Aspek Indikator Pengukuran Waktu
peserta
Produk a. Perangkat Rating Scale Akhir
pembelajaran kegiatan
b. Video
simulasi
P Pt
Gambar 3. Pemaparan Materi oleh
Narasumber
c) Tahap Pemodelan
Pada tahap ini, kegiatan yang

dilaksanakan adalah praktik membuat
modul ajar berorientasi Profil Pelajar
Pancasila oleh guru didampingi tim P2M.
Kegiatan dilaksanakan secara daring
(zoom meeting) dan diikuti oleh seluruh
peserta.  Kegiatan ini  dilaksanakan
sebanyak 1 kali kegiatan selama 4 jam,
dimulai pada pukul 08.00 s.d 12.00
WITA. Metode yang digunakan adalah
demonstrasi. Dokumentasi kegiatan tahap
pemodelan dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Dokumentasi Tahap
Pemodelan
Tahap Praktik dalam Kondisi Simulasi
Kegiatan praktik dalam kondisi simulasi
dilaksanakan secara luring/daring oleh
seluruh peserta. Fokus kegiatan yang

dilaksanakan adalah
mengimplementasikan modul ajar yang
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telah dibuat sebelumnya. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 16 jam. Kegiatan
mandiri adalah sebanyak 6 jam, dan
praktik simulasi dengan rekan-rekan
pelatihan selama 10 jam. Praktik simulasi
direkam dalam bentuk video simulasi.
Dokumentasi  kegiatan praktik dalam
kondisi simulasi dapat dilihat pada
Gambar 5.

Gambar 5. Implementasi Modul Ajar
secara Luring
e) Tahap Pemberian Umpan Balik

Kegiatan difokuskan pada presentasi

video hasil implementasi modul ajar, dan

diberikan umpan balik langsung oleh tim

P2M. Kegiatan ini dilakukan secara

daring dalam dua sesi kegiatan. Durasi

total kegiatan adalah 8 jam. Sesi pertama

dilaksanakan pada pukul 08.00 s.d 12.00

WITA, sesi kedua dilaksanakan pada

pukul 13.00 s.d 17.00 WITA.

Untuk dapat mengetahui keberhasilan program
terhadap peningkatan kompetensi guru dalam
mengembangkan perangkat ajar berorientasi
Profil Pelajar Pancasila, maka dilaksanakan
kegiatan evaluasi. Evaluasi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di SD N 18
Dangin Puri dilakukan melalui evaluasi produk
guru dan pemenuhan target luaran Yyang

ISBN 978-623-5394-16-9

menyusun perangkat pembelajaran secara

diharapkan dari kegiatan. Dokumentasi target
luaran dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar
7.

<] =3

Gambar 7. Video Simulasi Pembelajaran
Berorientasi Profil Pelajar Pancasila

Hasil evaluasi kegiatan ditinjau dari
tiga aspek, yaitu aspek program, aspek peserta,
dan aspek produk. Hasil evaluasi program
menunjukkan bahwa program telah terlaksana
dengan sangat baik, ditinjau dari kompetensi
narasumber, kejelasan materi, dan
kebermanfaatan program. Ditinjau dari aspek
peserta, kehadiran peserta adalah 100% dengan
keaktifan peserta berada pada kategori baik.
Berkaitan dengan  produk, perangkat
pembelajaran dan video simulasi berada pada
kategori sangat baik. Dengan demikian,
kompetensi guru meningkat dalam menyusun
perangkat pembelajaran berorientasi Profil
Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, maka simpulan kegiatan ini
adalah kegiatan INSET bagi guru-guru di SD N
18 Dangin Puri mengoptimalkan pelibatan tri
pusat  Pendidikan dalam  implementasi
pembelajaran  berorientasi  Profil Pelajar
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka, dan
mengoptimalkan kompetensi guru SD N 18
Dangin Puri dalam menyusun perangkat
pembelajaran  berorientasi  Profil  Pelajar
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka. Hasil
penilaian terhadap perangkat pembelajaran dan
video implementasi menunjukkan bahwa,
perangkat yang dibuat guru telah berorientasi
Profil Pelajar Pancasila dan mengacu pada
implementasi  Kurikulum  Merdeka, serta
produk-produk yang dihasilkan telah berada
pada kategori sangat baik.

Sebagai tindak lanjut dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini, maka saran yang
dapat diajukan adalah sebagai berikut.

1. Guru-guru yang telah penuh mengikuti
kegiatan INSET diharapkan mengimbaskan
kepada guru lain di sekolahnya untuk dapat
menyusun perangkat pembelajaran
berorientasi Profil Pelajar Pancasila.

2. Kepala sekolah diharapkan meluangkan
waktu untuk memonitoring pelaksanaan
INSET intra sekolah agar dapat
terwujudnya keberlanjutan program
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